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MOTTO 

 مَنْ خَرَ جَ فىِ طَلبَِ الْعِلْمِ فهَوَُ فىِ سَبيِْلِ الله

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada dijalan Allah SWT” 

(HR. Turmudzi) 
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ABSTRAK 

Maesaroh, 2023113009. 2017 Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar 

terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV MSI 02 Keputran 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Aris 

Nur Khamidi, M.Ag 

Kata Kunci : Kreativitas Guru Matematika, Minat Belajar Matematika Kelas 

IV 

Kreativitas bukanlah dominasi individu dari tingkatan sosial dan umur. 

Semua orang mempunyai hak yang sama dalam mengembangkan kreativitasnya. 

Potensi yang ada pada manusia harus dikembangkan sebaik-baiknya yang dimulai 

dari diri sendiri kemudian diajarkan kepada orang lain. Dalam hal in sebagai 

seorang guru harus bisa mengembangkan kreativitas yang dimiliki sehingga 

mampu membangkitkan minat belajar matematika siswa. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 

masalah yaitu bagaimana kreativitas guru matematika di MSI 02 Keputran 

Pekalongan?, bagaimana minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 

Keputran Pekalongan? Dan bagaimana pengaruh kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV MSI 02 Keputran Pekalongan?. 

Tujuannya ingin mengetahui kreativitas guru di MSI 02 Keputran Pekalongan, 

ingin mengetahui minat belajar matesiswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan dan ingin mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan. Kegunaannya secara teoritis diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi pendidik atau guru khususnya tentang kreativitas 

guru dan secara praktis diharapkan jadi masukan diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi instansi di MSI 02 Keputran Pekalongan dan sebagai bahan 

masukan kepada pihk terkait dengan masalah ini.  

Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan, peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana. Adapun data-

data yang perlu digali dengan menggunakan metode angket, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) kreativitas guru di MSI 02 Keputran 

Pekalongan masuk dalam kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata = 60 yang berada pada interval 56-60 dengan prosentase 50%. (2) minat 

belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan masuk dalam 

kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata = 74,6 yang berada pada 

interval 75-77 dengan prosentase 30%. (3) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan kreativitas guru dalam mengajar 
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terhadap minat belajar matematika di MSI 02 Keputran Pekalongan. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan perhitungan statistik, dengan menggunakan rumus regresi 

linier sederhana hasilnya diperoleh nilai F hitung (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) sebesar 5,30498. 

Sedangkan statistik tabel data dicari pada tabel F : tingkat signifikan 5% atau 

derajat kebebasan adalah n-2 atau 30-2 = 28. Kemudian dari tabel F, didapat 

angka 2,048. Oleh karena itu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 5,30498  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,048, kemudian pada 

perhitungan koefisien determinasi terdapat 60,80% pengaruh dari variabel (x) 

terhadap variabel (Y) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dalam 

mengajar dengan minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan. Dengan demikian Ha  diterima. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah yang maha pengasih, lagi maha penyayang. Sholawat 

dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat-sahabatnya. 

Dengan ucapan alhamdulillah, atas rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH KREATIVITAS GURU 

DALAM MENGAJAR TERHADAP MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA KELAS IV DI MSI 02 KEPUTRAN PEKALONGAN” tanpa halangan 

suatu apapun. 

Dalam penyajian penulisan skripsi ini, peneliti dengan segala kemampuan 

yang dimiliki telah berusaha meyakinkan yang sebaik-baiknya dengan bimbingan 

dan nasehat dosen pembimbing. Peneliti penyadari sepenuhnya bahwa dalam 

menyusun skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat, 

1. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku rektor IAIN Pekalongan. 

2. Dr.M. Sugeng Sholahudin, M.Ag, selaku dekan IAIN Pekalongan 

3. Aris Nur Khamidi, M.Ag, selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan 

bimbingan dan pengarahan selama pembuatan skripsi. 

4. Ibu Chusna Maulida, M.Pd.I selaku wali studi yang senantiasa memberi 

nasehat dan motivasi. 

5. Bapak Ibu Dosen yang telah membina dan mendidik peneliti selama 

menempuh studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Pekalongan. 

6. Ibu Afiyah, S.Pd.I selaku kepala MSI 02 Keputran Pekalongan yang telah 

memberi izin untuk mengadakan penelitian. 

7. Bapak, Ibu, Kakak-kakaku serta adikku yang selama ini mendukung dan 

mendampingi saya selama menempuh studi. 

8. Semua pihak yang telah membantu dalam memberikan motivasi dalam 

menyelesaikan skripsi. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



x 
 

Semoga budi baik mereka mendapat balasan berlipat ganda dari Allah SWT. 

Amin. 
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peneliti. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati peneliti mengharap saran dan 
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Pekalongan, Maret 2017 

Penulis, 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah 

berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang dan akan dilaksanakan. 

Beragam program inovatif ikut serta memerintahkan reformasi pendidikan. 

Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaiki 

pola hubungan sekolah dengan lingkungannya dan dengan pemerintah, pola 

pengembangkan perencanaan serta pola pengembangan manajerialnya, 

pemberdayaan guru dan restrukturisasi model-model pembelajaran.
1
 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan diperlukan berbagai 

keterampilan, diantaranya adalah keterampilan membelajarkan atau 

keterampilan mengajar. 

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup 

kompleks, sebagai interaksi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 

meneyeluruh. Menurut Turney dalam bukunya Mulyasa yang berjudul 

“menjadi guru profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenangkan” mengungkapkan delapan keterampilan mengajar yang sangat 

berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, 

                                                             
1Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

Cet. I (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 3. 
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memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta 

mengajar kelompok kecil dan perorangan. Penguasaan terhadap keterampilan 

mengajar tersebut harus utuh dan terintegrasi, sehingga diperlukan latihan yang 

sistematis, misalnya melalui pembelajaran mikro (micro teaching).
2
 

Profesi kependidikan atau guru adalah sesuatu pekerjaan yang 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian dan 

keteladanan untuk memciptakan anak yang memiliki perilaku sesuai yang 

diharapkan.
3
 

Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, 

mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan untuk kehidupan siswa.
4
 

Sebagai pengajar, guru dituntut mempunyai kewenangan mengajar 

berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus memiliki 

kemampuan professional dalam bidang pembelajaran sebagai berikut: guru 

sebagai fasilitator, guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, guru 

sebagai agen perkembangan kognitif dan lainya.
5
 

                                                             
2Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

menyenangkan, Cet. V ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 69. 
3
Martinis Yamin, Profesionalisasi & Implementasi KTSP, Cet. V (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2008), hlm. 3. 
4Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan kuaifikasi dan 

kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga Group, 2013), hlm. 1. 
5Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional ….,hlm. 2. 
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Profesi guru juga sangat lekat dengan integritas dan kepribadian, 

bahkan identik dengan cerita kemanusiaan. Jika seorang guru tidak memiliki 

integritas keilmuan dan personalitas yang mumpuni, maka bangsa ini tidak 

akan memiliki masa depan yang baik. Semua orang mungkin bisa menjadi 

guru. Tetapi menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik perlu 

pendidikan, pelatihan dan jam terbang yang memadai.
6
 

Guru akan mampu mendidik dan mengajar apabila dia mempunyai 

kestabilan emosi. Memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk memajukan 

anak didik, bersikap realistis, bersikap jujur, serta bersikap terbuka dan peka 

terhadap perkembangan, terutama terhadap inovasi pendidikan. Peranan 

sebagai pendidik dan pengajar guru harus menguasai ilmu, antara lain: 

mempunyai pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran serta ilmu-ilmu 

yang berkaitan dengan mata pelajaran/bidang studi yang diajarkannya, 

menguasai teori dan praktek mendidik, teori kurikulum metode pengajaran, 

teknologi pendidikan, teori evaluasi, teori psikologi pendidikan dan 

sebagainya.
7
 

Meningkatkan efektifitas pengajaran seorang guru membuat sebuah 

perencanaan pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pengajaran serta penilaian dalam suatu alokasi waktu 

                                                             
6Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional …., hlm 5. 
7Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarjan Pendekatan Kompetensi, Cet. I ( Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2002), hlm. 43. 
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yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
8
 

Siswa Sekolah Dasar (SD) masih terikat dengan objek konkret yang 

dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran matematika yang 

abstrak siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat 

memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga cepat dipahami 

dan dimengerti siswa.
9
 Dari sinilah seorang guru dapat memotivasi siswa agar 

minat untuk mengikuti pembelajaran matematika. 

Pendapat para ahli matematika SD dalam mengembangkan kreativitas 

dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran 

yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam 

mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap 

siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran 

matematika.
10

 

Pembelajaran matematika pada kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan sudah tergolong efektif karena dalam pembelajaran matematika 

guru mampu memanfaatkan media pembelajaran yang kreativ dan 

menyenangkan bagi siswanya, guru mampu mengondisikan siswa, guru 

mampu mengefisienkan waktu dan sebaginya. Misalnya dalam pembelajaran 

matematika materi penjumlahan berulang guru menggunakan permainan atau 

alat peraga yaitu dengan menggunakan beberapa gelas plastik yang diisi 

                                                             
8
Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran Mengembangkan…., hlm. 17. 

9Heruman, Model Pembelajaran Matematika di sekolah Dasar, Cet. II (Bandung: PT Rema 

Rosdakarya, 2008), hlm. 1. 
10Heruman, Model Pembelajaran Matematika ….,hlm. 2. 
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dengan permen yang jumlahnya sama antara gelas yang satu dengan gelas yang 

lainnya, kemudian siswa yang dilibatkan untuk menghitung secara 

berkelompok. Dari pembelajaran tersebut guru sudah memberikan 

pembelajaran yang kreativ sehingga siswa berantusias tinggi, keterlibatan 

siswa menjadikan aktif dan menyenangkan siswa dalam pembelajan 

matematika.
11

 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar terhadap Minat 

BelajarMatematika Siswa Kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di 

atas ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 

barikut: 

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengajar matematika kelas IV di MSI 

02 Keputran Pekalongan? 

2. Bagaimana minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap minat 

belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan? 

Untuk dapat mengerti dan memahami secara jelas tentang masalah yang 

dibahas, maka dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru 

                                                             
11Observasi di MSI 02 Keputran Pekalongan tanggal 8September 2016. 
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dalam Mengajar terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV di MSI 02 

Keputran Pekalongan”, ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan kembali. 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
12

Yang dimaksud disini yaitu daya yang timbul dari guru yang 

mempunyai pengaruh terhadap siswa. 

2. Kreativitas Guru 

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru dan 

orisinal yang berwujud ide-ide dan alat-alat, serta lebih spesifik lagi 

keahlian untuk menemukan sesuatu yang baru
13

 

Guru adalah seseorang yang menyampaikan materi dan juga orang 

yang menjadi sumper inspirasi, pedoman sikap sosial dan acuhan tingkah 

laku.
14

 

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang 

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
15

 

Jadi kreativitas guru merupakan tenaga pendidik yang memiliki 

kemampuan menciptakan, kemampuan untuk mencapaipemecahan atau 

jalan keluar yang baru, asli dan imajinatif terhadap masalah yang bersifat 

pemahaman, dan juga kemampuan memberikan gagasan baru sehingga 

menghasilkan kelancaran dalam pembelajaran. 

                                                             
12

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 664. 
13Wahyudi, A to Z Anak Kreatif, Cet. I (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), hlm. 3. 
14Rustamaji, Guru yang Menggairahkan, Cet. I ( Yogyakarta: Gama Media, 2007), hlm. 1. 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia…., hlm. 288. 
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3. Minat Belajar 

Minat biasanya berhubungan dengan perhatian. Jika bahan pelajaran 

diambil dari pusat-pusat minat anak, dengan sendirinya spontan akan timbul 

sehingga belajar akan berlangsung dengan baik.
16

 

4. Matematika 

Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol ilmu deduktif 

yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang keteraturan 

dan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke 

unsur yang dapat didefinisikan.
17

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengajar matematika kelas IV di 

MSI 02 Keputran Pekalongan 

2. Untuk mengetahui minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 

Keputran Pekalongan 

3. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap 

minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan 

 

 

 

 

 

                                                             
16Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,  Cet. III (Jakarta, Kalam Mulia, 2002), hlm.38. 
17

Heruman, Model Pembelajaran Matematika…., hlm. 1. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai sumbangsi pemikiran pengetahuan tentang kreativitas guru 

terhadap tingkat minat belajarmatematika siswa MSI 02 Keputran. 

b. Untuk menumbuhkan minat belajar matematika siswa dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tersendiri bagi 

peneliti tentang disiplin ilmu yang diketahui. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

pemikiran pada sekolah sehingga dapat memberikan masukan dalam 

membuat kebijakan dan mutu pembelajaran, dengan adanya guru atau 

pendidik yang berkompeten yaitu guru yang mampu melaksakan tugas 

dengan penuh pengabdian dan berinovasi. 

c. Bagi Guru 

Memberikan masukan kepada pendidik untuk berkreativitas yang 

dapat dijadikan landasan didalam mengajar peserta didiknya, sehingga 

siswa termotivasi, minat dan semangat untuk belajar. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Kreativitas adalah menghasilkan atau menemukan sesuatu yang baru 

dalam ini harus dipahami sebagai “menghasilkan” dan “menemukan”, 

tidak lebih dan tidak kurang. Jadi kreativitas itu “sekadar” menemukan dan 

menghasilkan sesuatu yang sesuangguhnya sudah ada tetapi masih 

sembunyi.Sudah ada karena sudah diciptakan semuanya oleh 

Allah.Tersembunyi karena kita belum dikaruniai pengetahuan tentangnya. 

Karena hanya Allah yang mengetahui-Nya meliputi segala sesuatu (wasi’a 

kulla syai-in ‘ilmaa), dan pengetahuan kita terbatas, maka banyak hal yang 

masih tersembnyi bagi diri kita dan untuk membukanya, kita harus 

mengikuti proses-proses yang sudah ditetapkan oleh Allah untuk kita.
18

 

Selain merupakan dinamika proses, kreativitas juga selalu mengacu ke 

hal-hal baru yang positif. Yang baru dimasa sekarang menjadi kuno 

dimasa mendatang, dan memerlukan pembaharuan lagi, dalam 

pembaharuan ini terdapat proses kreativitas. Terus-menerus tidak pernah 

selesai.Dinamis tanpa henti. Tiap-tiap orang atau kelompok orang 

mengambil peranannya masing-masing dalam rangkaian proses. Ada yang 

besar, ada yang kecil, ada yang lama danada yang cepat. Sesuai dengan 

kadar ukurannya masing-masing, baik dalam kadar pengertian bidang yang 

                                                             
18

Wahyudi, A to Z Anak Kreatif…., hlm. 3. 
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menjadi pilihannya, intelektualitas, waktu yang ditempuh, bahkan wujud 

penemuannya.
19

 

Menurut crow and crow minat diartikan sebagai kekuatan pendorong 

yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang atau 

kepada aktifitas-aktifitas tertentu. 

Sedangkan Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah suatu 

keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian sesuatu dan disertai 

dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut.
20

 

Menurut bukunya Slameto yang berjudul “Belajar dan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi” menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang 

diminati seseorang.Diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa 

senang.
21

 

Kemampuan dalam matematika merupakan hal yang penting bagi 

keberhasilan dalam kehidupan bermasyarakat.Saat ini para siswa harus 

mampu berpikir secara logis, mengumpulkan, menganalisis dan menyusun 

data serta membuat keputusan instruksi matematika yang efektif dapat 

membangun landasan yang mampu mengembangkan keterampilan hal 

tersebut. 

                                                             
19

Wahyudi, A to Z Anak Kreatif…., hlm. 7. 
 

20
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…., hlm. 38. 

21Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Cet. VI (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 57. 
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Mempersiapkan para siswa pada masa depan guru matematika harus 

memberikan program yang memperlihatkan cara penggunaan matematika 

dalam kehidupan nyata, mendorong penggunaan teknologi, 

mengembangkan pengungkapan ide secara lisan maupun tulisan.
22

 

2. Penelitian yang Relevan 

Hal ini ditunjukan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rozikin yang berjudul “pengaruh kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap pengembangan potensi kognitif siswa di SDN 01 Ketapang 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pekalongan”skripsi mahasiswa STAIN 

Pekalongan tahun 2012, hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas 

guru terhadap kecerdasan terdapat korelasi positif yang kuat, sehingga 

kreativitas guru mempunyai pengaruh positif dengan kecerdasan kognitif 

siswa SDN 01 Ketapang Kab. Pemalang.
23

 

Penelitian lain yaitu karya Masrur yang berjudul “pengaruh kreativitas 

guru terhadap minat belajar peserta didik di MTS At-Taqwa Bandar 

Batang”, skripsi mahasiswa STAIN Pekalongan Tahun 2011, hasil 

penelitianmenunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 

kreativitas guru terhadap minat belajar peserta didik di MTS At-Taqwa 

Bandar Batang.
24

 

                                                             
22Judith A. Muschla dan Gary Robert Muschla, Pedoman Praktis Tugas-tugas Matematika 

dengan Aplikasi Kehidupan Nyata Sehari-hari, (Jakarta: Permata Puri Media, 2009), hlm. xv. 
23Rozikin, “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar terhadap pengembangan Potensi 

Kognitif Siswa di SDN 01 Ketapang Kecamatan Ulujami Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii. 
24Masrur, “pengaruh kreatifitas guru terhadap minat belajar peserta didik di MTS At-Taqwa 

Bandar Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN 

Pekalongan, 2011), hlm. vii. 
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Sedangkan menurut penelitian Atik Rohmawati yang berjudul 

“pengaruh kreativitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar bahasa 

arab peserta didik di MI Salafiyah Pasirsari 02 Kota Pekalongan”, skripsi 

mahasiswa STAIN Pekalongan Tahun 2010, hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara pengaruh kreatifitas 

guru terhadap peningkatan prestasi belajar bahasa arab peserta didik di MI 

Salafiyah Pasirsari 02 Kota Pekalongan.
25

 

Dari ketigapenelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan diantaranya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rozikin fokus pada pengembangan 

potensi kognitif siswa, penelitian yang dilakukan oleh Masrur fokus pada 

minat belajar peserta didik dan penelitian yang dilakukan oleh Atik 

Rohmawati fokus pada peningkatan prestasi belajar bahasa arab peserta 

didik sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti fokus pada minat 

belajar matematika siwa kelas IV. 

Persamaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yaitu pada kreativitas guru. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat dibangun suatu kerangka 

berfikir bahwa kreativitas bukanlah dominasi individu. Semua orang 

memiliki hak untuk mengembangkan kreativitasnya, setiap manusia 

dibekali potensi dari tuhan dimana potensi tersebut harus dikembangkan 

dengan sebaik-baiknya dengan dimulai dari diri sendiri maupun orang lain. 

                                                             
25Atik Rohmawati, “pengaruh kreatifitas guru terhadap peningkatan prestasi belajar bahasa 

arab peserta didik di MI Salafiyah Pasirsari 02 Kota Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan 

Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. vii. 
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Seperti seorang guru terhadap siswanya dalam interaksi proses belajar 

mengajar di sekolah dapat memanfaatkan hal-hal yang baru untuk 

merangsang minat belajar siswa. Minat belajar merupakan suatu 

kecenderungan yang mengandung perasaan senang dan tertarik melakukan 

aktivitas belajar. 

Minat terhadap sesuatu yang dipelajari akan mempengaruhi belajar 

selanjutnya serta mempengaruhi minat-minat yang baru. Misalnya salah 

satu siswa yang minat belajar pada mata pelajaran matematika, maka 

perhatiannya akan lebih banyak dari pada siswa lainnya, mareka 

pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai 

prestasi yang diinginkan. 

Minat siswa terhadap sesuatu menjadi sangat penting oleh seorang 

guru, karena dalam proses belajar mengajar guru berinteraksi langsung 

dengan siswa. dari hal tersebut guru berhak mengetahui dari hasil proses 

belajar mengajar yang dilakukan, oleh karena itu diadakan evaluasi. 

Dari berbagai kajian teori diatas peneliti berasumsi kreativitas yang 

dimiliki seorang guru dapat membangkitkan minat belajar siswa. 
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4. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti, 

sampai terbukti jawabannya melalui data yang terkumpul.
26

 Suharsimi 

Arikunto membedakan hipotesis menjadi dua yaitu: 

a. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatifdisingkat Ha 

yang menyatakan adapengaruh antara kreativitas guruterhadap minat 

belajar matematika siswa kelas IV MSI 02 Keputran Pekalongan 

b. Hipotesis nihil yang disingkat Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh 

antara kreativitas guru terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

IV MSI 02 Keputran Pekalongan.
27

 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut, 

“semakin tinggi kreativitas guru maka semakin tinggi pula minat belajar 

matematikasiswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan” dan semakin 

rendah kreativitas guru maka semakin rendah pula minat belajar 

matematikasiswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan” 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan terhadap penelitian ini adalah 

bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilandasi oleh 

kreativitas guru akan dapat berhasil dalam minat belajar matematika siswa 

kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan. 

 

 

                                                             
26Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan,  Cet. X (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 

31. 
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV, Cet. 

X (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hlm. 70. 
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F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang terdapat disini adalah pendekatan dan jenis 

penelitian. 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menentukan 

analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode 

statistik.
28

 Pada penelitian kuantitatif ini peneliti lakukan dalam rangka 

pengajuan hipotesis yang akan diperoleh signifikasi hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), karena merupakan jenis penyelidikan mendalam (Indepth 

Study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian 

ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut.
29

 Dengan melakukan penelitian field 

researchakan dapat menentukan pengumpulan data dan informasi 

tentang adanya “pengaruh kreativitas guru terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan”. 

 

 

                                                             
28Mochamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Wlisongo Press, 2009), hlm. 

18. 
29Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 8. 
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2. Variabel Penelitian 

Secara umum variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel independen 

atau variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat yaitu 

variabel akibat.
30

 

Adapun variabel yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah: 

a. Kreativitas guru dalam mengajar sebagai variabel bebas (independen 

variabel), adapun indikatornya sebagai berikut: 

- Penguasaan materi 

- Metode yang digunakan 

- Media yang digunakan 

- Variasi dalam mengajar 

- Pemanfaatan waktu
31

 

b. Penelitian yang menjadi variabel terikat adalah minat belajar 

matematika siswa kelas IV, adapun indikatornya sebagai berilut: 

- Perasaan siswa dalam belajarmata pelajaran matematika 

- Ketertarikan siswa dalam belajar mata pelajaran matematika 

- Keterlibatan siswa dalam belajar mata pelajaran matematika 

- Kesan siswa terhadap guru dalam belajar mata pelajaran 

matematika
32

 

 

 

                                                             
30

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…., hlm. 101. 
31Joan Freeman, Cerdas dan cemerlang, Cet. II (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1997), hlm. 249. 
32Whiterington, PsikologiPendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hlm.135-136 
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3. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan seluruh siswa kelas IV yang berjumalah 30 siswa 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau populasi yang diteliti.
33

Dalam penelitian 

ini mengguanakan penelitian populasi.Penelitian populasi merupakan 

penelitian yang dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua lika-liku 

yang ada didalam populasi.Oleh karena itu subjeknya meliputi semua 

yang terdapat didalam populasi, dapat disebut juga dengan sensus.
34

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik segala gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencacatan yang dilakukan terhadap objek ditempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada 

bersama objek yang diselidiki.
35

 Dalam hal ini untuk mengamati dan 

mengumpulkan data tentang pelaksanaan dan penerapan kreativitas 

                                                             
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan….,hlm. 117. 
34

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan….,hlm.116. 
35

Amir Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan Untuk UIN, STAIN, PTAIS Semua Vakultas 

dan urusan Komponen MKK, Cet. I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), hlm. 129. 
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guru sebagai landasan untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara diartikan sebagai proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawabsambil 

bertatap muka antara sipenanya atau pewawancara dengan si penjawab 

atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara).
36

Metode ini gunakan untuk mendapatkan 

tentang perencanaan pembelajaran yang diliputi dengan kreativitas guru 

sebagai dorongan semangat belajar kepada siswa untuk menumbuhkan 

minat belajar. Hal ini dilakukan  tanya jawab dengan guru kelas IV. 

c. Metode Angket 

Metode Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya.
37

Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang pengaruh kreativitas guru dalam 

mengajar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

di MSI 02 Keputran Pekalongan.Peneliti menggunakan tipe pilihan 

yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda). 

d. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

variabel yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, agenda, 

                                                             
36Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 234. 
37

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…., hlm. 40. 
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majalah, notulen dan lain sebagainya.
38

Metode ini dilakukan untuk 

memperoleh data tentang “pengaruh kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah 

untuk dibaca dan diinterpretasikan.
39

 Untuk memudahkan analisis 

permasalahan, dalam penelitian ini mengguanakan pernyataan-pernyataan 

dalam bentuk angket yang disebarkan kepada 30 siwa kelas IV MSI 02 

Keputran Pekalongan yang terdiri dari 20 pertanyaan tentang kreativitas 

guru dan 20 pertanyaan tentang minat belajar, data yang diperoleh dari 

pernyataan tersebut masih bersifat kualitatif maka data tersebut 

dikuantitatifkan dengan cara memberi skor atas pilihan yang telah 

disediakan. 

a. Untuk alternatif jawaban a nilai 4 

b. Untuk alternatif jawaban b nilai 3 

c. Untuk alternatif jawaban c nilai 2 

d. Untuk alternatif jawaban d nilai 1 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis 

data, dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis 

kuantitatif dan rumus yang digunakan adalah Regresi Linier Sederhada 

sebagai berikut: 

                                                             
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…., hlm.236. 
39

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…., hlm. 243. 
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Keterangan: 

Y = Variabel terikat  

X = Variabel bebas 

a = Penduga bagi intensip (a) 

b = penduga bagi koefisien regresi (b)
40

 

untuk mencari nilai a dan  b dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

Dimana: 

n = Jumlah responden 

Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan 

tidak selalu tetap. Untuk itu perlu dilakukan analisis persamaan regresi. 

Dalam analisis ini lakukan pengujian terhadap koefisien regresi. 

Penguji dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

                                                             
40Yusuf Nalim, Diklat Kuliah Statistik 2, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. 76. 

Y = a + bX 

a =  

 

b =  
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a. Menghitung Kesalahan Standar Estimasi 

Kesalahan standar estimasi (Se) menunjukan ketepatan persamaan 

estimasi untuk menjelaskan nilai variabel dependen yang 

sesungguhnya. Kesalahan standar estimasi didapat dengan rumus: 

Se =  

b. Merumuskan Hipotesis 

Rumusan hipotesisnya adalah: 

Ho :  = 0: Variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y). 

Ho :  0: Variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). 

c. Perhitungan koefisien determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) rumus 

yang digunakan yaitu
41

 

r = 
𝑛   𝑥𝑦 −  𝑥𝑦

 [𝑛  ( 𝑥2)−  𝑥)2 [𝑛    𝑦2 −( 𝑦)
2 

 

 

 

 

                                                             
41Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS, Cet. II (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm. 290. 
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d. Menghitung nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

Langkah-langkah menghitung Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

1) Hitung jumlah kuadrat regresi [JK𝑟𝑒𝑔 (𝑎)] 

(JK𝑟𝑒𝑔  𝑎 ) = 
( 𝑌)2

𝑛
 

2) Hitung jumlah kuadrat regresi [JK𝑟𝑒𝑔  𝑎  (𝑏/𝑎)] 

[JK𝑟𝑒𝑔  𝑎  (𝑏/𝑎)] = b( 𝑋𝑌 −  
 𝑋  .   𝑌

𝑛
) 

3) Menghitung jumlah kuadrat residu [J𝐾𝑟𝑒𝑠 ] 

JK𝑟𝑒𝑠  =  𝑌2 – {J𝐾𝑟𝑒𝑔  𝑎(𝑏/𝑎) + JK𝑟𝑒𝑔  (𝑎)} 

4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK𝑟𝑒𝑔  (𝑎)] 

Rumus: RJK𝑟𝑒𝑔 (𝑎) = JK𝑟𝑒𝑔 (𝑎) 

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJ𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎)] 

Rumus: RJK𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎) = JK𝑟𝑒𝑔  (b/a) 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat sikadu [RJK𝑟𝑒𝑠 ] 

Rumus: RJK𝑟𝑒𝑠  = 
Jk  𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
 

7) Menghitung Fhitung  

Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 
RJK 𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎 )

RJK 𝑟𝑒𝑠
 

e. Menentuan Nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat 

signifikasi tertentu. Derajat keabsahan ditentukan dengan 

rumus:F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F(𝑎)(1.𝑛−2) 

tingkat signifikasi 5% 
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f. Membandingkan Nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan Nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak, Ha diterima. Maka 

disimpulkan variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

JikaFℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima, Ha ditolak. Maka 

disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk tulisan. Untuk 

memudahkan memahami masalah yang akan dibahas, peneliti menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian muka, pada bagian ini memuat antara lain halaman judul, halaman 

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengeesahan, halaman 

persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar 

tabel. 

2. Bagian isi yang merupakan materi skripsi yang secara keseluruhan yang 

terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi hal-hal sebagai berikut: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II kreativitas guru dalam mengajar dan minat belajar matematika 

siswa, meliputi kreativitas guru dalam mengajar matematika yaitu, 
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pengertian kreativitas, ciri-ciri kreativ guru, aspek-aspek dalam 

mengembangkan kreativitas guru, faktor-faktor yang mempengaruhi kreativ 

guru dalam mengajar matematika. Minat belajar meliputi, pengertian minat 

belajar, sebab-sebab timbulnya minat belajar matematika, macam-macam 

minat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika 

dan strategi pembelajaran matematika. 

BAB III kreativ guru matematika di MSI 02 Keputran Pekalongan, 

meliputi gambaran umum, sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, 

tujuan, tugas pokok dan fungsi pokok, sarana dan prasarana, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan guru matematika kelas IV, keadaan 

peserta  

didik, pelaksanaan proses pembelajaran. Kreativitas guru matematika 

dan minat belajar matematika siswa di MSI 02 Keputran Pekalongan. 

BAB IV pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap minat 

belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan, 

meliputi analisis data kreativitas guru, analisis data minat belajar siswa dan 

analisis pengaruh kreativitas guru dalam mengajar terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan. 

BAB V Penutup, Meliputi kesimpulan dan saran-saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan penganalisaan serta penafsiran data yang 

telah peneliti lakukan tentang pengaruh kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

Pekalongan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru matematika di MSI 02 Keputran Pekalongan dalam 

mengajar termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berdasarkan nilai rata-

rata skala tentang kreativitas guru matematika yaitu 60. Nilai tersebut 

berada dalam interval 56-60 yang termasuk kategori sedang. 

2. Minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran Pekalongan 

dapat dikatakan baik. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata skala tentang minat 

belajar matematika siswa kelas IV yaitu 74,6. Nilai tersebut berada dalam 

interval 75-77 yang termasuk dalam kategori baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dalam mengajar 

terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 Keputran 

pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian telah didapat Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

5,30498 pada tingkat signifikan 5% nilai  F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,048 maka Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

5,30498 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,048 sehingga  ditolak,  diterima.
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Kemudian pada perhitungan koefisien determinasi terdapat 60,80% pengaruh 

dari variabel (x) terhadap variabel (Y) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar 

berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di MSI 02 

Keputran Pekalongan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembinaan terhadap 

semua pendukung terselenggaranya pendidikan di sekolah, sehingga mereka 

mempunyai kinerja yang tinggi sesuai dengan wewenang dan tugas masing-

masing, sehingga akan menumbuhkan kesadaran akan fungsi, peran, tugas 

dan tanggung jawab sebagai seorang yang mengabdi pada dunia pendidikan. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan mampu meningkatkan kinerja sesuai dengan perannya 

sebagai pendidik dan meningkatkan kualitas maupun potensi yang ada pada 

dirinya, sehingga ketika mengajar diharapkan guru dapat menciptakan 

kreasi-kreasi yang baru, yang dapat membangkitkan minat belajar siswa 

khususnya minat belajar matematika kelas IV. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua perlu memberikan dukungan yang baik kepada putra-

putrinya, terkait dengan kebutuhan belajarnya, baik di rumah maupun di 
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sekolah, karena orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, karena tanpa peranan orang tua, sebuah lembaga 

pendidikan tidak akan dapat berjalan, sehingga diharapkan dengan adanya 

kerjasama antara guru dan orang tua, dapat memberikan nilai yang positif, 

sehingga para peserta didik dapat mengembangkan bakat dan minatnya, 

kemudian mereka dapat meraih prestasi yang lebih baik lagi. 
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